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BAB I

PENDAHULUAN

I.1. LATAR BELAKANGMASALAH

Setiap tahun pemerintah mengeluarkan dana untuk “subsidi bahan

bakar minyak (BBM)”. Jumlah subsidi BBM yang dianggarkan dalam APBN,

selain cenderung meningkat, juga cukup besar dibandingkan komponen

pengeluaran APBN yang lain, khususnya setelah krisis finansial/ekonomi

1997/98. Pemerintah bertekad untuk mengurangi subsidi BBM, dan

menyatakan hal itu antara lain dalam UU No. 20 Tahun 2000 tentang Program

Pembangunan Nasional yang menegaskan penghapusan subsidi BBM dapat

dicapai pada tahun 2004.

Subsidi BBM sendiri telah menjadi issue yang ramai dibicarakan

masyarakat, dengan topik perbincangan cukup luas meliputi apakah subsidi

BBM itu membebani APBN atau apakah ia dapat dibenarkan secara ekonomi.

Apakah subsidi tepat mengenai sasarannya? Apakah subsidi BBM merupakan

kebijakan yang perlu diteruskan, apakah pemberian subsidi BBM juga

merupakan pola yang diterapkan negara-negara lain? Bagaimana kaitan antara

subsidi BBM dengan harga BBM dan dengan harga energi yang lain,

bagaimana strategi untuk keluar dari perangkap subsidi BBM, dan seterusnya

adalah contoh dari topik yang dibicarakan berkenaan dengan subsidi BBM.

Pertanyaan kritis yang belakangan dikemukakan adalah apakah yang

namanya pemberian “subsidi BBM” itu di Indonesia benar-benar terjadi?


